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ABSTRAK

Fauzi, Moh Ibnu Faruk, 2025. Strategi Pendidikan Islam Non Formal pada
Masyarakat Petani Multikultural di Kaubun Kutai Timur Kalimantan Timur.
Disertasi. Program Studi Doktoral Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana
Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto. Promotor Disertasi: Prof. Dr. Abd. Haris,
M.Ag. dan Co-Promotor: Dr. Maulana Nur Kholis, Lc., MA.

Kata Kunci: Strategi Pendidikan Islam, Non Formal, Masyarakat Multikultural.

Strategi pendidikan Islam non formal di masyarakat petani multikultural di
Kaubun, Kutai Timur, Kalimantan Timur memiliki peran yang penting dalam
menerapkan nilai-nilai keislaman di masyarakat. Hal ini dikarenakan mayoritas
masyarakat setempat bekerja sebagai petani dari berbagai etnis dan latar budaya
yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan fleksibel dan inklusif agar
nilai-nilai Islam dapat diterima dan diterapkan dalam masyarakat multikultural.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu, 1) Untuk menganalisis peran pendidikan
Islam non formal dalam kehidupan sosial masyarakat petani multikultural di
Kaubun, Kutai Timur, Kalimantan Timur. 2) Untuk menganalisis strategi
pendidikan Islam non formal dalam meningkatkan pemahaman agama Islam dan
kerukunan sosial di kalangan masyarakat petani multikultural di Kaubun, Kutai
Timur, Kalimantan Timur. 3) Untuk menganalisis faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan pelaksanaan pendidikan Islam
non formal pada masyarakat petani multikultural di Kaubun, Kutai Timur,
Kalimantan Timur.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian studi kasus pada masyarakat petani multikultural di
Kaubun Kutai Timur, Kalimantan Timur.

Hasil dari penelitian ini yaitu, Pertama, Pendidikan Islam non formal berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman agama, membentuk karakter dengan nilai
moral dan etika, serta membangun keharmonisan sosial melalui toleransi dan saling
menghormati, sehingga terjalin hubungan damai antar-etnis. Kedua, Strategi yang
diterapkan mencakup peran aktif tokoh agama dan adat, internalisasi budaya lokal
dalam pendidikan Islam, serta pendekatan fleksibel dan partisipatif yang
disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Nilai-nilai sosial-religius juga menjadi
pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga, Faktor pendukung dalam
pelaksanaan strategi pendidikan Islam non formal masyarakat petani multikultural
di Kaubun: a) Keterlibatan tokoh agama dan adat. b) Adanya kesadaran masyarakat
petani yang tinggi mengenai pendidikan Islam. c¢) Kearifan lokal dalam Tradisi
keagamaan yang ada. d) Keberagaman budaya masyarakat yang moderat atau
toleran, dan e¢) Adanya dukungan keagamaan dari daerah setempat. Sedangkan
untuk faktor penghambatnya antara lain: a) Adanya kesibukan petani sehingga tidak
bisa mengikuti pelaksanaan pendidikan Islam non formal. b) Rendahnya sumber
daya manusia daerah setempat. c) Jarak antar pemukiman warga dan kondisi
geografis. d) Beragamnya latar belakang budaya dan bahasa di masyarakat.
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ABTRACT

Fauzi, Moh Ibnu Faruk, 2025. Non Formal Islamic Education Strategies among
Multicultural Farming Communities in Kaubun, East Kutai, East Kalimantan.
Dissertation. Doctoral Program in Islamic Religious Education, Postgraduate
School, KH Abdul Chalim University, Mojokerto. Dissertation Promoter: Prof. Dr.
Abd. Haris, M.Ag. and Co-Promoter: Dr. Maulana Nur Kholis, Lc., MA.

Keywords: Islamic Education Strategies, Non Formal, Multicultural Community.

The strategy of non formal Islamic education within the multicultural farming
communities in Kaubun, East Kutai, East Kalimantan, has an important role in
cultivating Islamic values in society. This is because the majority of the local
population work as farmers and come from diverse ethnic and cultural backgrounds.
Therefore, a flexible and inclusive approach is required to ensure that Islamic values
are accepted and implemented within the multicultural community.

The objectives of this study are as follows, 1) To analyze the role of non
formal Islamic education in the social life of multicultural farming communities in
Kaubun, East Kutai, East Kalimantan. 2) To analyze effective non formal Islamic
education strategies in improving the understanding of Islam and social harmony
among multicultural farming communities in Kaubun, East Kutai, East Kalimantan.
3) To analyze the supporting and constraining factors in improving the
implementation of non formal Islamic education within the multicultural farming
communities in Kaubun, East Kutai, East Kalimantan.

The type of research used in this study is a qualitative approach with a case
study design focusing on the multicultural farming communities in Kaubun, East
Kutai, East Kalimantan.

The results of this study are as follows: First, non formal Islamic education
plays a significant role in enhancing religious understanding, shaping character
through moral and ethical values, and fostering social harmony through tolerance
and mutual respect, thereby promoting peaceful interethnic relations. Second, the
implemented strategies include the active involvement of religious and traditional
leaders, the integration of local culture into Islamic education, and the use of
flexible and participatory approaches modified to community conditions. Socio-
religious values also serve as a guiding framework in communal life. Third, the
supporting factors in implementing non formal Islamic education strategies for the
multicultural farming communities in Kaubun include: a) The involvement of
religious and traditional leaders. b) A high level of awareness among farmers
regarding Islamic education. ¢) Local wisdom embedded in existing religious
traditions. d) A culturally diverse yet moderate and tolerant society, and e)
Religious support from local authorities. Meanwhile, the constraining factors
include: a) Farmers’ busy schedules that limit their participation in non formal
Islamic education. b) Low human resource capacity in the local area. c) The
distance between settlements and challenging geographical conditions, and d) The
diversity of cultural and linguistic backgrounds within the community.
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